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ABSTRAK 

Latar belakang: Keluhan musculoskeletal disorders menjadi salah satu penyakit akibat kerja yang perlu 

mendapatkan perhatian lebih khususnya pada pekerja sektor informal. Keluhan musculoskeletal disorders 

merupakan keluhan yang dapat dirasakan pada beberapa bagian otot skeletal. Proses pembuatan roti pada dua 

pabrik roti di Jakarta masih dilakukan secara manual, dimana pekerja cenderung melakukan pekerjaanya dalam 

posisi berdiri, melakukan kegiatan berulang, melakukan pengangkatan secara manual, dan lain sebagainya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) pada pekerja 

pabrik roti di Jakarta. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Subjek 

penelitian yang digunakan sebanyak 4 pekerja di bagian produksi sebagai informan utama dan 2 orang pekerja di 

bagian administrasi sebagai informan triangulasi. Instrumen penelitian yang digunakan yaitu pedoman wawancara 

dan kuesioner Nordic Body Map. 

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan keluhan musculoskeletal disorders yang dialami oleh pekerja pabrik roti 

pada 12 bulan terakhir diantaranya pada bagian leher, bahu, punggung atas, punggung bawah, pergelangan 

tangan/tangan, engkel/kaki. Keluhan musculoskeletal disorders disebabkan oleh faktor individu, yaitu umur, masa 

kerja, kebiasaan merokok, kebiasaan olahraga dan faktor pekerjaan, yaitu beban kerja fisik, postur kerja, frekuensi 

gerakan berulang, dan durasi kerja. 

Simpulan: Keluhan musculoskeletal disorders yang tidak menyebabkan adanya pengurangan aktivitas kerja 

ataupun hilangnya hari kerja yang berarti keluhan tergolong ringan hingga sedang. 

 

Kata kunci: keluhan musculoskeletal disorders; pekerja produksi roti; penyakit akibat kerja 

 

 

ABSTRACT 

Title: Analysis the Levels of Musculoskeletal Disorders (MSDs) Complaints in Bread Factory Workers in 

Jakarta 

 

 

Background: Complaints of musculoskeletal disorders are one of the occupational diseases that need more 

attention, especially in informal sector workers. Complaints of musculoskeletal disorders are complaints that can 

be felt in several parts of the skeletal muscles. The process of making bread at two bakeries in Jakarta is still done 

manually, where workers tend to do their work in a standing position, do repetitive activities, do manual lifting, 

and so on. This study aims to analyze the level of musculoskeletal disorders complaints among bakery workers in 

Jakarta. 

Method: This research is a qualitative study using the descriptive analysis method. The research subjects used 

were 4 workers in the production department as the main informant and 2 workers in the administration 

department as triangulation informants. The research instruments used were interview guidelines and the Nordic 

Body Map questionnaire. 

Result: The results showed that the complaints of musculoskeletal disorders experienced by bakery workers in 

the last 12 months including neck, shoulder, upper back, lower back, wrist/hand, and ankle/leg. Complaints of 

musculoskeletal disorders are caused by individual factors, namely age, length of service, smoking habits, 
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exercise habits, and work factors, namely physical workload, work posture, frequency of repetitive movements, 

and duration of work. 

Conclusion: Complaints of musculoskeletal disorders do not cause a reduction in work activity or loss of working 

days, which means complaints are classified as mild to moderate. 

 

Keywords: musculoskeletal disorders complaints; bread factory workers; occupational health 

 

 

PENDAHULUAN 

Sektor informal telah mendominasi 

perekonomian dan lapangan pekerjaan di Indonesia. 

Jumlah tenaga kerja informal di Indonesia juga terus 

mengalami peningkatan, dimana Badan Pusat Statistik 

(BPS) menyatakan bahwa tenaga kerja informal pada 

Februari 2021 tercatat sebanyak 78,14 juta orang.1 

Kecendurungan sektor informal secara otomatis 

menimbulkan dominasi pekerja pada sektor informal. 

Pekerja pada sektor informal masih tergolong 

memerlukan perhatian yang lebih karena masih 

banyaknya sektor informal yang belum mendapatkan 

perhatian dari pemerintah khususnya pada bidang 

kesehatan pekerjanya. Kondisi sektor informal yang 

kurang menentu menjadi salah satu alasan sulitnya 

penerapan program kesehatan kerja layaknya 

penerapan di sektor formal.2 Pekerja sektor informal 

umumnya masih terbatas dalam kesadaran dan 

pemahaman terkait bahaya yang ada pada lingkungan 

kerjanya. Disamping permasalahan gizi, penyakit tidak 

menular dan penyakit menular, pekerja informal juga 

mengalami kondisi kerja yang tidak aman, gangguan 

muskuloskeletal, gangguan kesehatan mata dan 

gangguan kesehatan kulit.3 

Pusat Pengendalian Pencegahan Penyakit 

(CDC) menyatakan bahwa Musculoskeletal disorders 

(MSDs) terkait pekerjaan merupakan suatu kondisi 

dimana lingkungan kerja dan aktivitas kerja 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

keadaan tersebut. Musculoskeletal disorders (MSDs) 

pada tempat kerja diperhitungkan menjadi salah satu 

penyakit akibat kerja yang membutuhkan biaya yang 

cukup mahal karena dampak konsekuensinya pada 

kesehatan dan produktivitas pekerja di tempat kerja.4 

Penelitian yang dilakukan dengan metode kuantitatif 

terhadap pekerja bagian packing pabrik roti x di 

Ponorogo memperlihatkan bahwa 92% pekerja 

merasakan adanya keluhan MSDs ringan dan 8% 

merasakan adanya keluhan MSDs sedang, dimana 

keluhan tertinggi dirasakan pada bagian punggung 

diikuti dengan pergelangan tangan, lengan/bahu, serta 

leher. Kegiatan packing dilakukan secara manual 

dengan posisi duduk, membungkuk, dengan landasan 

kerja yang lebih tinggi daripada landasan objek dan 

menyebabkan pekerja berada pada postur yang tidak 

sesuai.5 

Kedua pabrik roti yang berada di salah satu 

bagian kota Jakarta merupakan industri informal 

pengolahan makanan berupa roti yang masih berjalan 

hingga saat ini. Tingginya konsumsi roti pada 

masyarakat sekitar membuat kedua pabrik roti ini 

melakukan proses produksi setiap hari. Kegiatan yang 

berlangsung selama proses produksi mengharuskan 

pekerja lebih banyak melakukan pekerjaannya dalam 

posisi berdiri dan cenderung membungkuk. Selain itu, 

dalam proses produksi sering dilakukan kegiatan 

secara manual seperti mengangkat atau membawa 

beban tanpa bantuan orang lain maupun alat bantu. 

Kegiatan kerja juga dilakukan secara berulang terus-

menerus dengan gerakan dan pola yang sama. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan 

sebelumnya, terdapat pekerja bagian produksi yang 

menyampaikan bahwa adanya keluhan pada tubuh 

bagian pergelangan kaki, pergelangan tangan, 

pinggang dan leher. Maka dari itu dilakukan penelitian 

ini dengan tujuan untuk menganalisis tingkat keluhan 

musculoskeletal disorders (MSDs) pada pekerja pabrik 

roti di Jakarta. 

 

MATERI DAN METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dengan menggunakan metode analisis deskriptif. 

Penelitian dilakukan pada Pabrik Roti di Jakarta dari 

bulan Desember 2022 sampai dengan Maret 2023. 

Subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

sebanyak 6 orang pekerja dari dua pabrik roti di 

Jakarta. Dimana 4 orang pekerja di bagian produksi 

dari kedua pabrik roti merupakan informan utama dan 

2 orang pekerja di bagian administrasi dari kedua 

pabrik sebagai informan triangulasi. Pengumpulan data 

dilakukan dengan melakukan wawancara dan 

observasi pada pekerja pabrik roti. Selain itu, 

dilakukan pengumpulan data menggunakan lembar 

kuesioner Nordic Body Map untuk mengetahui tingkat 

keluhan musculoskeletal disorders (MSDs) pekerja. 

Analisis data meliputi tahapan reduksi data dan 

penyajian data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Subjek 

Subjek pada penelitian ini terdiri atas informan 

utama dan informan triangulasi. Informan utama dalam 

penetian ini adalah 4 orang pekerja di bagian produksi 

dan 2 orang pekerja di bagian administrasi sebagai 

informan triangulasi. 
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Tabel 1. Karakteristik Subjek 

 

 

Deskripsi Aktivitas Kerja pada Proses Produksi 

Proses produksi roti masih dilakukan secara 

manual dengan beberapa tahapan, yaitu pembuatan 

adonan, penggilingan dan pencetakan adonan, 

pemanggangan adonan, dan pengemasan produk roti. 

Pembuatan adonan merupakan tahapan awal dalam 

proses produksi roti dengan menggunakan mixer dan 

berlangsung sekitar 15 menit, dimana pada awal 

tahapan ini pekerja menuangkan bahan ke dalam 

mixer dengan posisi tubuh sedikit membungkuk 

karena wadah mixer berada pada posisi yang lebih 

rendah daripada tubuh pekerja dan setelah 

pencampuran adonan selesai, pekerja mengangkat 

adonan dari wadah mixer dengan posisi tubuh 

cenderung membungkuk dengan kaki sebagai 

tumpuan dan beban adonan diangkat di depan tubuh 

dengan menggunakan dua tangan. 

Penggilingan dan pencetakan adonan 

dilakukan setelah proses pembuatan adonan selesai 

dimana penggilingan adonan dilakukan dengan 

bantuan mesin penggiling dengan posisi pekerja 

berdiri di depan mesin penggiling dan posisi tubuh 

cenderung membungkuk dengan tangan pekerja 

melakukan gerakan terangkat kedepan untuk 

memasukkan adonan ke atas mesin penggiling secara 

berulang hingga adonan dianggap sudah cukup halus 

dan kaki menjadi tumpuan saat proses penggilingan 

ini berlangsung. Sedangkan pada tahapan pencetakan 

adonan dilakukan secara manual menyesuaikan jenis 

roti yang akan dibuat, dimana pekerja berada pada 

posisi berdiri di depan meja kerja dengan posisi leher 

sedikit condong kebawah, sedangkan tangan pekerja 

melakukan gerakan yang sama secara berulang yaitu 

gerakan saat membulatkan adonan, mengisi adonan 

dengan isian, dan meletakkan adonan ke dalam 

cetakan loyang, dengan tumpuan pada aktivitas ini 

berada pada kaki pekerja. 

Pemanggangan adonan menjadi tahapan 

terakhir proses produksi roti sebelum roti siap untuk 

dikemas, dimana pada tahapan ini dilakukan 

pemindahan cetakan loyang berisi adonan kedalam 

oven dengan posisi berdiri dimana beban cetakan 

loyang berisi adonan diangkat di depan tubuh dengan 

menggunakan dua tangan. Beban cetakan loyang 

berisi adonan ini memiliki berat sekitar 1/2 kg. 

Pekerja melakukan pemindahan cetakan loyang 

berisi adonan satu per satu hingga oven memenuhi 

kapasitas. Saat mengambil dan memasukkan cetakan 

loyang berisi adonan dari mesin oven, pekerja juga 

melakukan gerakan tangan berupa menarik dan 

mendorong, begitu pula saat melakukan aktivitas 

membuka dan menutup pintu mesin oven. 

Produk roti masih dikemas secara manual 

dengan kedua tangan satu per satu tanpa alat bantu 

mesin, dimana pengemasan produk roti cenderung 

dilakukan pada posisi berdiri. Kedua tangan pekerja 

melakukan gerakan yang sama secara berulang saat 

mengemas produk roti. 

 

Analisis Tingkat Keluhan Musculoskeletal 

disorders (MSDs) 

Hasil kuesioner Nordic Body Map terkait 

keluhan Musculoskeletal disorders (MSDs) pada 

beberapa bagian tubuh yang dirasakan oleh pekerja 

pabrik roti di Jakarta disajikan pada Tabel 2. Keluhan 

Musculoskeletal disorders (MSDs) dalam 12 bulan 

terakhir dirasakan oleh seluruh informan utama pada 

bagian tubuh leher dan kaki, dimana keluhan pada 

kaki dirasakan juga pada 7 hari terakhir. 

 

Tabel 2. Keluhan Pada Bagian Tubuh dalam 12 

Bulan Terakhir 

Keluhan pada Bagian Tubuh 

dalam 12 Bulan Terakhir 

Keluhan pada leher IU1, IU2, IU3, IU4 

Keluhan pada bahu IU2, IU3, IU4 

Keluhan pada punggung 

atas 

IU3, IU4 

Keluhan pada punggung 

bawah 

IU2, IU3, IU4 

Keluhan pada pergelangan 

tangan 

IU2, IU3, IU4 

Keluhan pada engkel/kaki IU1, IU2, IU3, IU4 

 

Tabel 3. Persentase Keluhan Musculoskeletal 

disorders (MSDs) dalam 12 Bulan Terakhir 

Bagian Tubuh Keluhan MSDs 

Leher 100,0 

Punggung atas 50,0 

Punggung bawah 75,0 

Panggul/Paha 0,0 

Lutut 0,0 

Engkel/Kaki 100,0 

 

 

 

 

 

 

Kode Informan Jenis Kelamin Umur Masa Kerja Posisi Informan 

IU1 Laki-laki 45 tahun 20 tahun Produksi 

IU2 Laki-laki 32 tahun 8 tahun Produksi 

IU3 Laki-laki 52 tahun 20 tahun Produksi 

IU4 Laki-laki 36 tahun 10 tahun Produksi 

IT1 Perempuan 30 tahun 7 tahun Administrasi 

IT2 Perempuan 42 tahun 10 tahun Administrasi 
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Tabel 4. Tabulasi Silang Keluhan MSDs dengan 

Bagian Tubuh 

Bagian Tubuh 
Keluhan MSDs (%) 

Kanan Kiri Keduanya 

Bahu 0,0 0,0 0,0 

Sikut 0,0 0,0 0,0 

Pergelangan tangan 50,0 0,0 25,0 

 

Keluhan Musculoskeletal disorders 

merupakan keluhan yang dirasakan di beberapa 

bagian otot skeletal dimana dapat berupa keluhan 

yang sangat ringan hingga keluhan yang sangat berat. 

Keadaan dimana otot memperoleh beban statis secara 

berulang dan pada kurun waktu yang panjang akan 

berisiko menimbulkan keluhan seperti kerusakan 

pada sendi, ligamen dan tendon.6 Berdasarkan hasil 

kuesioner Nordic Body Map, terdapat 3 informan 

utama yang mengalami keluhan pada punggung 

bawah akibat postur kerja berdiri dalam waktu yang 

cukup lama. Seperti penelitian yang dilakukan pada 

pekerja kasir dimana sebagian besar pekerja 

melakukan aktivitas kerjanya pada posisi beridri 

statis selama lebih dari 20 menit dan pekerja 

diketahui mengalami yeri pada punggung bawah.7 

Keluhan pada bahu dialami oleh 3 informan 

utama akibat aktivitas kerja yang mengharuskan 

informan utama melakukan pekerjaan secara terus 

menerus dengan menggunakan bagian tubuh lengan 

dan tangan akan menyebabkan timbulnya perasaan 

tidak nyaman pada bagian bahu. Penelitian yang 

dilakukan terhadap pekerja batik bagian canting, 

diketahui bahwa pekerjaan yang dilakukan oleh 

pekerja cenderung menggunakan otot bahu dan 

didapatkan bahwa 85,3% pekerja merasakan keluhan 

nyeri pada bahu kanan.8 

Seluruh informan utama mengalami keluhan 

pada leher akibat aktivitas kerja yang dilakukan saat 

proses produksi roti menyebabkan bagian leher 

beberapa saat tertekuk kedepan. Pekerja porter di 

Pelabuhan berdasarkan penelitian diketahui 

mengalami keluhan nyeri leher yang dikarenakan 

adanya beban kerja fisik yang berat, postur kerja 

janggal, dan durasi jam kerja yang tidak standar.9  

Keluhan pada bagian tubuh lainnya yang 

dirasakan pada 12 bulan terakhir yaitu pada tubuh 

bagian tangan/pergelangan tangan, punggung bawah, 

dan engkel/kaki. Berdasarkan hasil persentase 

keluhan Musculoskeletal disorders (MSDs) dalam 12 

bulan terakhir, keluhan pada leher dan engkel/kaki 

menjadi keluhan dengan proporsi tertinggi karena 

dialami oleh seluruh informan utama. Seluruh 

keluhan yang dirasakan oleh informan utama tidak 

menyebabkan adanya pengurangan aktivitas kerja 

ataupun hilangnya hari kerja. Hal tersebut 

mendefinisikan bahwa keluhan yang dialami oleh 

seluruh informan utama tergolong pada keluhan 

ringan hingga sedang.10 

 

 

Analisis Faktor Individu terhadap Keluhan 

Musculoskeletal disorders (MSDs) 

Hasil wawancara terkait faktor individu 

terhadap keluhan Musculoskeletal disorders (MSDs) 

pada pekerja pabrik roti di Jakarta disajikan pada 

Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Wawancara Faktor Individu terhadap 

Keluhan Musculoskeletal disorders (MSDs) 

Komponen Kata Kunci 

Masa Kerja “Sudah 20 tahunan” 

(IU 1, 3) 

“Sekitar 8 tahun” 

(IU 2) 

“10 tahunan” 

(IU 4) 

Pekerjaan Lain “Terkadang tukang parkir” 

(IU 1) 

“Tidak ada” 

(IU 2, 3, 4) 

Kebiasaan 

Merokok 

“Merokok” 

(IU 1, 2, 4) 

“Tidak merokok” 

(IU 3) 

Kebiasaan 

Olahraga 

“Aktivitas memancing 

ikan” 

(IU 1) 

“Tidak ada” 

(IU 2, 3, 4) 

 

Bertambahnya umur seseorang saat dewasa 

akan diikuti dengan adanya kerusakan jaringan tubuh 

yang mengakibatkan terjadinya penurunan fungsi 

otot dan organ lainnya. Menurunnya fungsi 

fisiologis, neurologis, dan kemampuan fisik terjadi 

setelah umur 30 hingga 40 tahun dengan fase yang 

beragam pada masing-masing orang.11 Seluruh 

informan utama berada pada rentang umur 32 – 52 

tahun yang berarti seluruh informan utama memiliki 

umur di atas 30 tahun, dimana setelah umur 30 tahun 

umumnya manusia akan menghadapi masalah terkait 

penurunan fungsi otot. Terjadinya penurunan fungsi 

otot ini menyebabkan risiko munculnya keluhan 

Musculoskeletal disorders (MSDs), sebagaimana 

seluruh informan utama juga telah menyatakan 

bahwa mereka merasakan adanya keluhan 

Musculoskeletal disorders (MSDs) pada bagian 

tubuhnya. 

Informan utama 3 dengan umur 52 tahun dan 

informan utama 4 dengan umur 36 tahun menyatakan 

adanya keluhan pada bagian tubuh leher, bahu, 

punggung atas, punggung bawah, pergelangan 

tangan/tangan, dan engkel/kaki. Untuk informan 

utama 2 dengan umur 32 tahun menyatakan adanya 

keluhan pada bagian tubuh leher, bahu, punggung 

bawah, pergelangan tangan/tangan, dan engkel/kaki. 

Sedangkan pada informan utama 1 dengan umur 45 

tahun, keluhan dirasakan pada bagian tubuh leher dan 

engkel/kaki. Berdasarkan keluhan yang dirasakan 

oleh masing-masing informan utama, diketahui 
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bahwa umur tidak menentukan banyaknya keluhan 

Musculoskeletal disorders (MSDs) yang dirasakan 

pada bagian tubuh seseorang. Namun, seseorang 

dengan umur diatas 30 tahun memang memiliki 

risiko terhadap munculnya keluhan Musculoskeletal 

disorders (MSDs). Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian lain yang dilakukan terhadap pekerja 

laundry dimana Musculoskeletal disorders (MSDs) 

cenderung terjadi pada pekerja yang memiliki umur 

lebih dari 30 tahun.12 

Jenis kelamin menjadi suatu faktor yang 

berhubungan dengan ketahanan otot antara 

perempuan dan laki-laki. Kekuatan otot yang 

perempuan miliki hanya dua per tiga dari kekuatan 

otot yang dimiliki laki-laki.13 Seluruh informan 

utama pada penelitian ini adalah laki-laki, dimana 

seluruh pekerja bagian produksi pada kedua pabrik 

roti ini memang berjenis kelamin laki-laki karena 

proses produksi yang melibatkan banyak kegiatan 

fisik dan memerlukan tenaga yang cukup besar, 

sehingga pekerja dengan jenis kelamin laki-laki 

dianggap lebih memenuhi spesifikasi dalam 

pekerjaan produksi roti, namun diketahui bahwa 

keluhan Musculoskeletal disorders (MSDs) tetap 

dirasakan oleh seluruh informan utama. Penelitian 

yang dilakukan terhadap pekerja tenun ikat 

mengungkapkan bahwa tidak terdapat hubungan 

antara jenis kelamin dan MSDs karena munculnya 

MSDs tergantung dengan aktivitas kerja dan beban 

kerjanya.6 

Masa kerja merupakan jangka waktu seorang 

pekerja bekerja pada tempat kerjanya sejak awal 

bekerja sampai penelitian ini dilaksanakan. Masa 

kerja memiliki pengaruh terhadap seorang pekerja, 

khususnya bagi jenis pekerjaan yang memanfaatkan 

kekuatan secara besar, dimana aktivitas kerja 

dilakukan dalam kurun waktu yang lama dan terus 

menenerus sehingga dapat mengakibatkan 

munculnya gangguan terutama pada tubuh bagian 

otot.14 Masa kerja seluruh informan utama yaitu ≥5 

tahun yang berarti seluruh informan utama telah 

melakukan aktivitas kerja secara terus menerus pada 

jangka waktu yang cukup panjang. Salah satu 

informan utama memiliki pekerjaan lain yaitu 

sebagai tukang parkir yang dilakukan sesekali dan 

tidak berpengaruh besar terhadap informan utama 

tersebut, sedangkan informan utama lainnya tidak 

memiliki pekerjaan lain, sehingga beban otot hanya 

berasal dari aktivitas kerja di pabrik roti. Seluruh 

informan utama menerangkan bahwa mereka tidak 

pernah mengalami keluhan Musculoskeletal 

disorders (MSDs) yang parah dan keluhan 

Musculoskeletal disorders (MSDs) yang dirasakan 

selama ini tidak menggangu aktivitas kerja yang 

berlangsung. Keadaan tersebut terjadi karena 

lamanya masa kerja yang dilalui oleh seluruh 

informan utama berkaitan secara selaras dengan 

kemampuan adaptasi tubuh pekerja terhadap 

aktivitas kerja yang dilakukan.  

Informan utama 3 dengan masa kerja 20 tahun 

dan informan utama 4 dengan masa kerja 10 tahun 

menyatakan adanya keluhan pada bagian tubuh leher, 

bahu, punggung atas, punggung bawah, pergelangan 

tangan/tangan, dan engkel/kaki. Untuk informan 

utama 2 dengan masa kerja 8 tahun menyatakan 

adanya keluhan pada bagian tubuh leher, bahu, 

punggung bawah, pergelangan tangan/tangan, dan 

engkel/kaki. Sedangkan pada informan utama 1 

dengan umur 45 tahun, keluhan dirasakan pada 

bagian tubuh leher dan engkel/kaki. Berdasarkan 

keluhan yang dirasakan oleh masing-masing 

informan utama, diketahui bahwa perbedaan masa 

kerja tidak menentukan banyaknya keluhan 

Musculoskeletal disorders (MSDs) yang dirasakan 

pada bagian tubuh seseorang. Namun, lama masa 

kerja seluruh informan utama yang sudah lebih dari 5 

tahun dimana seluruh informan utama telah 

melakukan aktivitas kerja secara terus menerus 

dalam kurun waktu yang cukup lama dapat 

menimbulkan risiko terhadap munculnya keluhan 

Musculoskeletal disorders (MSDs). Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan terhadap 

pembatik Giriloyo dimana didapatkan bahwa risiko 

terjadinya MSDs pada pekerja yang memiliki masa 

kerja ≥5 tahun yaitu 28.000 kali lebih besar 

dibandingkan oleh pekerja yang memiliki masa kerja 

<5 tahun.15 

Kebiasaan merokok diketahui mampu 

menurunkan kapasitas paru-paru, dimana hal tersebut 

menyebabkan kemampuan paru-paru dalam 

mengonsumsi oksigen akan mengalami penurun 

pula. Saat seorang pekerja dituntut untuk 

melaksanakan pekerjaan yang memerlukan tenaga 

akan menyebabkan kelelahan mudah dirasakan oleh 

pekerja dikarenakan kandungan oksigen pada darah 

tergolong rendah dan pembakaran karbohidrat 

terhambat, dimana akan timbul penumpukan asam 

laktat serta menyebabkan nyeri pada otot.16 Sebagian 

besar informan utama memiliki kebiasaan merokok, 

sedangkan satu orang informan utama tidak memiliki 

kebiasaan merokok, namun tetap dapat dikatakan 

sebagai perokok pasif. Keluhan Musculoskeletal 

disorders (MSDs) yang dirasakan oleh seluruh 

informan utama menjadi sebuah dampak dari 

aktivitas merokok yang terjadi di lingkungan kerja 

pabrik roti. Penelitian yang dilakukan pada pekerja 

tenun lurik sejalan dengan penelitian ini, yaitu 

diketahui seorang pekerja yang memiiki kebiasaan 

merokok memiliki risiko 1,516 kali lebih besar 

merasakan adanya keluhan Musculoskeletal 

disorders (MSDs) dibandingkan oleh pekerja yang 

tidak memiliki kebiasaan merokok.17 

Kebiasaan dalam aktivitas berolahraga yang 

baik diketahui memiliki hubungan dengan adanya 

keluhan gangguan muskuloskeletal. Minimnya 

kegiatan olahraga menjadi salah satu faktor risiko 

munculnya gangguan muskuloskeletal pada pekerja. 

Peregangan diketahui efektif untuk relaksasi dan 

mengurangi ketegangan otot akibat postur tubuh 
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yang tidak sesuai saat melakukan aktivitas kerja.18 

Seluruh informan utama dalam penelitian ini 

diketahui tidak memiliki rutinitas olahraga yang baik, 

mereka tidak melakukan olahraga ataupun 

peregangan pada bagian-bagian tubuh seperti kaki, 

tangan, leher dan punggung padahal seluruh 

informan utama merasakan adanya keluhan 

Musculoskeletal disorders (MSDs) khususnya pada 

bagian kaki. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan terhadap pekerja konveksi, yaitu diketahui 

pekerja yang tidak memiliki kebiasaan olahraga 

berisiko 3,4 kali lebih besar untuk merasakan adanya 

keluhan MSDs dibandingkan oleh pekerja yang 

memiliki kebiasaan olahraga.19 

 

Analisis Faktor Pekerjaan terhadap Keluhan 

Musculoskeletal disorders (MSDs) 

Hasil wawancara terkait faktor pekerjaan 

terhadap keluhan Musculoskeletal disorders (MSDs) 

pada pekerja pabrik roti di Jakarta disajikan pada 

Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Wawancara Faktor Pekerjaan terhadap 

Keluhan Musculoskeletal disorders (MSDs) 

Komponen Kata Kunci 

Beban Kerja Fisik “Beban kerja sedang” 

(IU 1, 3, 4) 

“Beban kerja berat” 

(IU 2) 

“Beban kerja berat tetapi 

tergantung pekerjaannya” 

(IT 1, 2) 

Sistem Kerja “8 jam kerja sehari dengan 

istirahat bergantian” 

(IU 1, 2, 3, 4) 

“8 jam kerja sehari dengan 

istirahat bergantian” 

(IT 1, 2) 

Postur Kerja “Postur kerja berdiri” 

(IU 1, 2, 3, 4) 

“Postur kerja membungkuk 

kedepan saat proses 

penggilingan adonan” 

(IU 1) 

“Postur kerja setengah 

menunduk saat proses 

pencetakan adonan” 

(IU 2, 3) 

“Postur kerja berdiri” 

(IT 1, 2) 

Dampak Postur 

Kerja 

“Pegal dan nyeri di bagian 

kaki” 

(IU 1, 2, 3, 4) 

“Pegal dan nyeri di bagian 

tangan” 

(IU 2, 3) 

“Pegal dan nyeri di bagian 

leher dan punggung” 

(IU 3) 

Frekuensi “Gerakan tangan memutar 

sering dilakukan kurang 

lebih 3 menit dalam satu 

aktivitas” 

(IU 1, 2, 3, 4) 

“Gerakan dominan 

dilakukan menggunakan 

tangan” 

(IT 1, 2) 

 

Beban kerja fisik yang melebihi batas 

berpotensi menjadi suatu faktor risiko keluhan 

musculoskeletal dikarenakan mampu mengakibatkan 

adanya peregangan otot yang berlebih. Beban kerja 

fisik memiliki hubungan dengan keluhan 

musculoskeletal jika hal tersebut mengakibatkan 

kontraksi otot yang berlebih yang merupakan 

dampak dari pembebanan berlebih pada durasi yang 

lama sehingga dapat timbul kelelahan otot karena 

minimnya asupan oksigen serta adanya penumpukan 

sisa metabolism atau asam laktat yang dapat 

mengakibatkan munculnya rasa nyeri, pegal dan 

tidak nyaman.20 Sebagian besar informan utama 

menyatakan bahwa beban kerja fisik yang dirasakan 

termasuk kedalam beban kerja sedang karena mereka 

sudah terbiasa dengan aktivitas kerja yang dilakukan, 

tetapi terdapat satu informan utama yang menyatakan 

bahwa beban kerja fisik yang dirasakan termasuk 

dalam kategori berat walaupun pekerja tidak terlalu 

merasa terbebani karena sudah terbiasa dengan beban 

kerja yang didapatkan. Hal ini dinyatakan juga oleh 

informan triangulasi bahwa pekerjaan yang 

dilakukan oleh informan utama termasuk kedalam 

kategori berat karena dalam melakukan pekerjaannya 

dibutuhkan tenaga yang cukup besar, namun hal 

tersebut tergantung kepada kondisi tubuh pekerja itu 

sendiri. 

Informan utama 2 yang menyatakan bahwa 

beban kerja fisik yang dirasakan termasuk dalam 

kategori berat merupakan informan utama dengan 

masa kerja paling singkat, dimana dapat dikatakan 

bahwa informan utama lainnya memiliki pengalaman 

yang lebih banyak dibandingkan dengan informan 

utama 2. Akivitas kerja yang dilakukan setiap hari 

oleh seluruh informan utama ini menyebabkan tubuh 

informan utama beradaptasi dengan beban fisik yang 

diterima, sehingga informan utama merasa beban 

fisik yang didapatkan tidak membebani mereka. 

Namun, hal tersebut tidak menutup kemungkinan 

bahwa aktivitas kerja, seperti aktivitas angkat angkut 

yang dilakukan oleh informan utama dan beban kerja 

fisik yang diterima oleh informan utama tetap 

menimbulkan keluhan Musculoskeletal disorders 

(MSDs). Seperti halnya penelitian yang dilakukan 

terhadap perawat, didapatkan bahwa beban kerja fisik 

yang meningkat pada pekerja akan mengakibatkan 

keluhan Musculoskeletal disorders (MSDs) yang 

dirasakan pekerja juga mengalami peningkatan.21 

Postur kerja adalah posisi tubuh seorang 

pekerja saat melaksanakan pekerjaannya. Postur 
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kerja yang tidak sesuai berpotensi menimbulkan 

masalah pada sistem muskuloskeletal. Risiko 

timbulnya keluhan muskuloskeletal ini dapat 

mengalami peningkatan jika posisi tubuh kian 

menjauh dari pusat gravitasi tubuh.20 Postur kerja 

seluruh informan utama saat melakukan 

pekerjaannya yaitu postur kerja berdiri, dimana 

posisi berdiri ini dilakukan pada jangka waktu yang 

cukup lama yaitu dari pekerjaan dimulai hingga 

selesai sehingga menyebabkan mereka secara 

konsisten berusaha menyeimbangkan posisi 

tubuhnya dan mengakibatkan adanya beban kerja 

statis pada otot-otot punggung dan kaki. Salah satu 

informan utama menyatakan bahwa terdapat postur 

kerja membungkuk kedepan saat proses penggilingan 

adonan dan informan utama lainnya menyatakan 

bahwa terdapat postur kerja setengah menunduk saat 

proses pencetakan adonan. Hal ini juga dinyatakan 

oleh informan triangulasi bahwa pekerja cenderung 

melakukan pekerjaanya dalam postur kerja berdiri. 

Berdasarkan hasil observasi didapatkan bahwa 

terdapat beberapa postur kerja yang janggal saat 

dilakukannya aktivitas manual handling seperti saat 

melakukan kegiatan pengangkatan dengan posisi 

membungkuk, menengadah untuk menggapai loyang 

di rak, meletakkan adonan dengan gerakan memutar 

punggung dan tubuh, serta pergerakan tangan 

terangkat dan memanjang. Seluruh informan utama 

merasakan dampak akibat postur tubuh saat 

melakukan aktivitas kerja yaitu adanya pegal dan 

nyeri di bagian kaki, tangan, leher dan punggung. 

Penelitian ini sejalan dengan suatu penelitian pada 

pekerja aktivitas mekanik, dimana para pekerja 

melakukan pekerjaanya dalam posisi berdiri serta 

menjangkau dan diketahui bahwa 100% pekerja 

mengalami keluhan nyeri kaki.22 

Frekuensi merupakan banyaknya gerakan 

yang dilaksanakan dalam suatu periode waktu. Suatu 

aktivitas kerja yang dilaksanakan secara berulang 

bisa dikatakan sebagai repetitive. Gerakan berulang 

atau repetitive saat melakukan aktivitas kerja dapat 

didefinisikan sebagai gerakan yang dilaksanakan 

secara berulang tanpa terdapat variasi dalam 

gerakannya. Humantech menyatakan bahwa apabila 

posisi tangan dan pergelangan tangan melakukan 

gerakan berulang sebanyak 30 kali dalam satu menit 

akan berisiko munculnya keluhan musculoskeletal.23 

Seluruh informan utama menyatakan bahwa gerakan 

tubuh yang paling sering dilakukan yaitu pada tubuh 

bagian tangan contohnya berupa gerakan tangan 

memutar yang dilakukan secara berulang dalam 

kegiatan membulatkan adonan, dimana kegiatan 

tersebut dapat menimbulkan risiko pada bagian 

tubuh. Hal ini juga dinyatakan oleh informan 

triangulasi bahwa dalam proses produksi roti, 

gerakan tangan seringkali dilakukan. Saat aktivitas 

membulatkan adonan, dalam satu menit setiap 

informan utama melakukan gerakan tangan memutar 

sebanak 36 kali, dimana gerakan tangan memutar 

dengan frekuensi ini dapat menimbulkan risiko tinggi 

bagi seluruh informan utama. Penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian lain yang dilakukan pada 

pekerja tenun ikat, diketahui bahwa pada pekerja 

yang kerap kali melaksanakan aktivitas berulang 

terdapat risiko 8,000 kali lebih besar untuk 

merasakan adanya musculoskeletal disorders 

dibandingkan dengan pekerja yang jarang melakukan 

aktivitas berulang.6 

Durasi kerja merupakan waktu bekerja 

seseorang termasuk dengan waktu istirahat. Waktu 

kerja dari seorang pekerja dapat mendefinsikan 

efisiensi dan produktivitas dari pekerja tersebut. 

Durasi berhubungan dengan keadaan fisik tubuh 

seorang pekerja.24 Berdasarkan ketentuan, waktu 

kerja untuk 6 hari kerja dalam satu minggu yaitu 7 

jam satu hari dan 40 jam satu minggu, sedangkan 

untuk waktu kerja 5 hari dalam satu minggu yaitu 8 

jam satu hari dan 40 jam satu minggu.25 Durasi kerja 

pada pabrik roti ini dalam satu hari sekitar 7 – 8 jam, 

dimana waktu istirahat tidak ditentukan dan hanya 

menyesuaikan. Waktu istirahat dilakukan secara 

bergantian karena proses produksi terus berjalan. 

Proses produksi pada pabrik roti ini juga dilakukan 

setiap hari yang menyebabkan seluruh informan 

utama bekerja satu minggu penuh sehingga 

pembebanan otot dan penggunaan tenaga terjadi 

secara terus menerus, namun pekerja tetap 

mendapatkan waktu libur secara bergilir sesuai 

kesepakatan. Apabila dalam satu minggu kerja, 

informan utama masih merasa kuat untuk melakukan 

aktivitas kerja, mereka akan terus melakukan 

aktivitas kerja tanpa mempergunakan waktu 

liburnya. Kebiasaan informan utama yang tidak 

menggunakan waktu liburnya secara teratur 

mengakibatkan otot tubuh bekerja di atas batas 

maksimal dan dapat menimbulkan keluhan 

Musculoskeletal disorders (MSDs) pada bagian 

tubuh. 

Lingkungan kerja pada pabrik roti diketahui 

berada pada kondisi yang panas pada area tertentu, 

seperti area sekitar pemanggangan roti dan secara 

keseluruhan area kerja pabrik roti diketahui berada 

pada suhu yang cukup panas. Kondisi lingkungan 

kerja yang cukup panas ini menyebabkan pekerja 

melakukan pekerjaanya pada lingkungan kerja yang 

cukup panas selama satu hari kerja yaitu sekitar 7 – 8 

jam, dimana dapat menyebabkan beban kerja menjadi 

lebih berat. Penelitian lainnya yang juga sejalan 

dilakukan terhadap petani, yaitu diketahui lama kerja 

petani tidak sesuai ketentuan (>8 jam/hari) dan waktu 

beristirahat yang kurang dari 1 jam, menyebabkan 

peningkatan beban otot skeletal dan mengalami 

keluhan Musculoskeletal disorders (MSDs).26 

 

SIMPULAN 

Keluhan Musculoskeletal disorders (MSDs) 

yang dialami oleh pekerja pabrik roti di Jakarta Barat 

pada 12 bulan terakhir diantaranya pada bagian leher, 

bahu, punggung atas, punggung bawah, pergelangan 

tangan/tangan, engkel/kaki dan tidak menyebabkan 
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adanya pengurangan aktivitas kerja ataupun 

hilangnya hari kerja yang berarti keluhan tergolong 

ringan hingga sedang, dimana disebabkan oleh faktor 

individu, yaitu umur pekerja di atas 30 tahun, masa 

kerja lebih dari 5 tahun, kebiasaan merokok, 

kebiasaan olahraga yang tidak baik dan faktor 

pekerjaan, yaitu beban kerja fisik dalam kategori 

sedang yang diterima secara terus menerus, postur 

kerja berdiri terlalu lama dan postur kerja janggal, 

frekuensi gerakan berulang dengan tingkat risiko 

tinggi, dan durasi kerja yang telah melebihi ketentuan 

dimana bekerja satu minggu penuh. 
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